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Lampiran 1. Data Identitas Responden Pengguna Air di Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros.

Nama Jenis Umur Pendidika Jumlah Pemakaia
No Responden Kelami (Tahun) Pekerjaan | Agama n Angg.Ke Status Sosial Air
P n | (Orang) (Ya/Tidak)
Andi Kepala
1 Majjalekka L 41 Desa Islam STM 3 Angg.Masyarakat Ya
2 | Andi Norma P 50 Kaum Islam SMK 1 Angg.Masyarakat Ya
Umum
Ismail .
3 L 46 Petani Islam SPP 3 Angg.Masyarakat Ya
Benna
. Tdk
4 Tia P 58 Berkebun Islam Sekolah 4 Angg.Masyarakat Ya
5 Jumriati P 38 lbu Rumah Islam SMP 5 Angg.Masyarakat Ya
Tangga
6 Supriadi L 35 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya
7 | Ambo Dalle L 45 Petani Islam SMA 4 Angg.Masyarakat Ya
8 Yusuf L 40 Wiraswasta | Islam SMA 5 Angg.Masyarakat Ya
9 Murtala L 51 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya
10 Hakta L 45 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya
11 Yudi L 40 Petani Islam SD 4 Angg.Masyarakat Ya
12 R;:{:r? t L 42 Petani Islam SMA 5 Angg.Masyarakat Ya
13 Ni'ma P 34 Ib.lIJ_ Rumah Islam SD 3 Angg.Masyarakat Ya
—_ angga
L 46 Petani Islam SD 6 Angg.Masyarakat Ya
L 38 Petani Islam SD 3 Angg.Masyarakat Ya

1=1p r
im_
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Lampiran 2. Quisioner Penelitian

Quisioner Penelitian kepada Masyarakat di Desa Samaenre Kecamatan

Mallawa, Kabupaten Maros

Quisioner Penelitian

Nomor urut responden

Tanggal wawancara

Kelurahan/Lingkungan

Enumerator

Identitas Responde

Nama Responden

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan

Status Sosial

> w

0 N o U

Apakah pengelolaan air bersih ini sudah dilakukan sebelum
dikeluarkannya Peraturan Desa yang mengatur tentang Badan Pengelolaan
Air bersih ? jika sudah bagaimana sistem kelembagaanya ?

Siapa-siapa saja yang berpengaruh dalam pengelolaan air ?

Bagaimana pendistribusian air tersebut sampai kepada konsumen ?
Adakah pengaruh dikeluarkannya Peraturan Desa pada tahun 2003 untuk
pengelolaan Air Bersih ?

Digunakan untuk apa saja air bersih tersebut ?

Berapa biaya yang ditetapkan untuk pengguna air ditahun 2003 dan 2018 ?
Siapa yang membuat peraturan desa ditahun 2018 ?

pa alasan peraturan desa itu dibuat ?

eberatan atau tidak tagihan tersebut dinaikkan ?

erapa pengguna air di desa Samaenre tahun 2003 dan 2018 ?

pakah masih tetap sama pembagian untuk Perdes 2018 yang digunakan
ntuk pengelola, hutan dan khas desa ?
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12.
13.
14.
15.

16.

Khas desa digunakan untuk apa saja ?

Berapa anggaran pada pengguna air bersih ditahun 2003 dan 2018?

Masih adakah konflik-konflik pemanfaatan air dan sebagainya ?
Bagaimana masyarakat menyelesaikan permasalahan bila terjadi
kerusakan pada pipa ? apakah masih memegang prinsip gotong royong
sampal saat ini atau dengan cara lain ?

Adakah campur tangan dinas kehutanan mengenai pemeliharaan hutan
pada desa samaenre pada tahun 2003 dan 2018 ?

L

o
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Lampiran 3. Peraturan Desa Tahun 2003 Tentang Pemanfaatan Air di Desa
Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros

PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
KECAMATAN MALLAWA
DESA SAMAENRE
_—————
PERATURAN DESA SAMAENRE KECAMATAN MALLAWA

KABUPATEN MAROS
TENTANG
PENGELOLAAN AIR BERSIH DESA SAMAENRE
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PEMERINTAH DESA SAMAENRE DENGAN PERSETUJUAN BADAN
PERWAKILAN DESA
Menimbang : a. Bahwa untuk menjaga kelestarian sumber/mata air di Desa
Samaenre
b. Bahwa untuk mengelola air bersih di Desa Samaenre agar dapat
diperuntukkan kepada warga secara tertib dan teratur
c. Bahwa untuk itu dipandang perlu menetapkan Peraturan Desa
Mengingat : a. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967
b. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang
Pemerintahan Daerah
c. Peraturan Daerah Kabupaten Maros No.18 Tentang Peraturan
Desa
MEMUTUSKAN

‘.
Menetapkan : Peraturan Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten
Maros Tentang Pengelolaan Air Bersih Desa Samaenre

Pasal 1
Setiap Warga Desa Samaenre atau pengguna air bersih berkewajiban menjaga
Kelestarian Mata air dengan tidak menebang pohon di Dusun Bontosirih, tepatnya
pada Sungai Sekkai
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Pasal 9
Setiap pemasangan pipa baru harus sepengetahuan pemerintah Desa Samaenre,
serta dikenakan biaya pendaflaran sebesar Rp 50.000,- dan berkewajiban
menyiapkan keram air
Pasal 10
Bagi pengunaan air pipa untuk kepeluan mencuci mobil dikenakan iuran sebesar
Rp 5000,-/mobil, serta penggunaan air pipa untuk keperluan industri (pabrik) juga
ditetapkan iuran sebesar Rp. 5000,-
Pasal 11
Penggunaan Dana hasil juran pengguna air pipa akan dialokasikan kepada tim
tekhnis, tim Pengelola serta Kas Desa Samaenre yang juga diperuntukkan untuk
melestarikan mata air di Dusun Bontosirih, Desa Samaenre
Pasal 12
~ Kepala Desa dengan persetujuan BPD akan menggaji bulanan kepada Tim
Tekhnis dengan rincian Dg Malle sebesar Rp 250.000,- Goli sebesar Rp
150.000.- dan Ambo Dalle sebesar Rp. 50.000,- dan untuk Tim Pengelola lainnya
akan ditetapkan kemudian
Pasal 13
Pengguna yang berasal dari Desa Tellumpanuae dan Desa Uludaya juga
berkewajiban yang sama (membayar iuran) kepada Tim Pengelola dengan
koordinasi Pemerintah Desa Setempat :
Pasal 14
 Pengenaan sanksi atas aturan ini diberikan oleh Kepala Desa Samaenre dengan
% sepengetahuan Ketua BPD untuk pengguna di wilayah Desa Samaenre, dan jika
Pemerintah Desa Setempat tidak dapat menangani pelanggaran-pelanggaran atas
~ aturan ini maka akan diserahkan jalan penyelesaian kepada pihak yang berwajib
- sesuai dengan Ketentuan dan Undang-Undang yang berlaku

.‘ v “Jél’..’.
| _E,?gw
o
5
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Sanksi oleh Pemerintah Desa Samaenp:alda:
t berupa
8. Teguran lisan jika telah menunggak selama dua bulan

b. i
Teguran Tulisan menungak selama dua bulan berturut-turut
¢. Denda Rp. 1000,- perbulannya

d. Pencabutan saluran pipa jika selama tiga bulan berturut-turut

Pasal 17
Aturan ini bersifat mengikat kepada seluruh warga pengguna air pipa, serta calon
pengguna air pipa.

Pasal 18

Aturan ini mulai berlaku sejak tanggal pengesahan dan tidak akan ditinjau ulang
kecuali jika terdapat kekeliruan didalamnya

DITETAPKAN DI : SAMAENRE

PADA TANGGAL : | SEPTEMBER 2003

Mengesahkan, Mengetahui,
Ketua BPD Samaenre Kepala Desa
Samaenre

A. Saifullah (A. Abdul Rifai S)

Tembusan :

Yth Bupati Maros

Yth. Camat Mallawa

Yth. Kapolres

Yth. Kapolsek

Yth. Pembina Desa Samaenre
Yth. Warga Desa Samaenre
Pertinggal

N U A WD
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Lampiran 4. Peraturan Desa Nomor 01 Tahun 2018 tentang Anggran Pendapatan dan
Belanja Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros
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hal yang belum diatur terkait teknis
pehkamanny-nhudhmrlebihhnju
nge PemMKepathdanam;:KepumnnKepnhDe-. '

Pasal 5
PemturanDesainimulaiberlakupadamwldiuManmn.

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerin
A ! tahkan pengundangan Peraturan
G Desa ini dalam Lembaran Desa dan Berita Desa oleh Sekretaris Desa.

gkan di : Desa Samaenre
a tanggal  : /€ Januari 2018
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Penampungan air yang berada di Bonto Sirih

Gambar 2. Pipa Saluran Air
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Gambar 3. Penampungan Air Berukuran sedang untuk Tiap Dusun

Gambar 5. Wawancara bersama pengelola air
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Gambar 5. Wawancara bersama bendahara air bersih

“\‘v
=
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Gambar 6. Wawancara bersama masyarakat
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